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	ABSTRAK

Pijat merupakan terapi sentuh tertua dan terpopuler yang dikenal manusia. Pijat telah lama dilakukan hampir di seluruh dunia termasuk di Indonesia dan diwariskan secara turun temurun. Pijat tersebut bertujuan untuk menghilangkan rasa sakit dan mengembalikan tubuh menjadi segar bugar kembali. Pijat dapat diterapkan di semua kalangan umur mulai dari bayi hingga dewasa. Sentuhan pijat bayi dan sentuhan kasih sayang yang dimulai pada usia dini dapat meningkatkan kulitas hidup anak dan orang tua. Sehingga pijat bayi merupakan cara yang paling baik dalam meningkatkan kedekatan hubungan emosional  orang tua dan bayi (Bounding), daya tahan tubuh, membantu mengatasi kembung dan menjadi sarana yang efektif untuk berkomunikasi serta memahami tentang kebutuhan bayi. Disamping itu therapy SPA (Solus per Aquos) merupakan salah satu tekhnik untuk menstimulasi perkembangan motorik dan sensorik bagi bayi karena berada di suatu media Hydro sehingga massa bayi menjadi ringan dengan demikian bayi akan bebas bergerak, seperti waktu dalam kandungan berada dalam cairan amnion.

Kata Kunci :  Imunitas, Pijat Bayi, Relaksasi,  Therapy SPA
ABSTRACT

Massage is the oldest and most popular touch therapy known to man. Massage has long been practiced almost all over the world, including in Indonesia and has been passed down from generation to generation. The massage aims to relieve pain and restore the body to be fresh and fit again. Massage can be applied to all ages, from infants to adults. Baby massage and affectionate touch starting at an early age can improve the quality of life for children and parents. So that baby massage is the best way to increase the closeness of the emotional relationship between parents and babies (Bounding), and become an effective means to communicate and understand the baby's needs. Besides that, SPA therapy (Solus per Aquos) is one technique to stimulate development motor and sensory for the baby because it is in a Hydro medium so that the baby's mass becomes light so that the baby will be free to move, like when in the womb it is in the amniotic fluid.

Keywords: Baby Massage, Immunitas, Relaxation, SPA therapy, 


I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pijat merupakan terapi sentuh tertua dan terpopuler yang dikenal manusia. Pijat telah lama dilakukan hampir di seluruh dunia termasuk di Indonesia dan diwariskan secara turun temurun. Pijat tersebut bertujuan untuk menghilangkan rasa sakit dan mengembalikan tubuh menjadi segar bugar kembali. Pijat dapat diterapkan di semua kalangan umur mulai dari bayi hingga dewasa. 

Bayi setelah lahir pun perlu mendapat sentuhan dan pijatan agar mendapatkan jaminan adanya kontak tubuh berkelanjutan yang dapat mempertahankan perasaan aman pada bayi (Bounding Attachment). Dengan melakukan pijat bayi dapat dijadikan cara untuk pencegahan penyakit yang dimulai dari usia dini. 

Sentuhan pijat bayi dan sentuhan kasih sayang yang dimulai pada usia dini dapat meningkatkan kulitas hidup anak dan orang tua. Sehingga pijat bayi merupakan cara yang paling baik dalam meningkatkan kedekatan hubungan emosional orang tua dan bayi (Bounding), dan menjadi sarana yang efektif untuk berkomunikasi serta memahami tentang kebutuhan bayi.

Disamping itu therapy SPA (Solus per Aquos) merupakan salah satu tekhnik untuk menstimulasi perkembangan motorik dan sensorik bagi bayi karena berada di suatu media Hydro sehingga massa bayi menjadi ringan dengan demikian bayi akan bebas bergerak, seperti waktu dalam kandungan berada dalam cairan amnion.

Dengan demikian, Pijat pada bayi dan spa merupakan suatu skill yang sangat bagus untuk dimiliki oleh tenaga kesehatan. Untuk bisa memberikan sentuhan dan pijatan yang benar dan therapy spa untuk bayi   dibutuhkan sarana edukasi yang tepat.  Baby Massage dan Baby Spa Training, serta entrepreneurship merupakan paket Pelatihan Pijat  Bayi dan Spa Bayi serta Bagaimana membangun usaha  jasa  dibidang kesehatan yang menjanjikan.

Kader kesehatan posyandu balita yang memberikan penyuluhan kepada ibu dan anak harus punya ilmu yang cukup tentang tumbuh kembang dan bagaimana cara mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Salah satu factor pertumbuhan dan perkembangan adalah lingkungan biopsikososial spiritual. Lingkungan sosial yang nyaman yaitu dengan sentuhan / pijat pada bayi / anak. Orang tua khususnya ibu sebaiknya menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anaknya, dengan cara melakukan pijat bayi. Kenyataan yang ada dilingkungan kelurahan sawah lebar baru belum banyak orang tua maupun kader posyandu yang mengerti cara pijat bayi / anak yang benar. Bayi / anak jarang sekali dilakukan pemijatan oleh orang tuanya. Orang tua mengatakan pijat bayi di lakukan hanya kadang-kadang kalau anak kurang enak bdan dan itupun dilakukan oleh dukun pijat, bukan oleh orang tuanya sendiri.

Untu mengatasi hal tersebut maka perlu peran serta perguruan tinggi untuk mengadakan pelatihan dan pendampingan bagi kader kesehatan di posyandu Melati V dan Posyandu Melati VII. Pelatihan yang akan di berikan kepada kader kesehatan yang nantinya ilmu tersebut tersebut akan ditransfer kepada masyarakat, khususnya para keluarga yang mempunyai anak balita, tentang bagaimana cara mendeteksi kesehatan apakah ada kelainan pada tumbuh kembang dan pijat bayi yang benar dengan dukungan dana dari yayasan Dehasen. 

B. Rumusan Masalah
Desa Seberang Blitar terletak di Kabupaten Rejang Lebong. Desa Seberang Blitar dapat dijangkau via jalan Lintas Curup-Linggau yang hanya butuh 2,5 jam perjalanan darat dari kota Bengkulu. Secara administratif desa ini terdiri dari 3(tiga) dusun (Sawentar, Simping dan Penataran) dengan jumlah penduduk mencapai 1010 jiwa dengan luas  wilayah 625 Ha. Mata pencaharian penduduk setempat mayoritas mengandalkan hasil pertanian dan perkebunan dari lahan sendiri. Di Seberang Blitar telah memiliki satu puskesmas dimana salah satu tenaga kesehatan nya memiliki tugas  membina kader kesehatan. Kader kesehatan di desa tersebut  belum memberikan penyuluhan tentang pijat bayi yang sangat diperlukan oleh orang tua, karena orang tua bayi belum mengetahui bagaimana cara pijat yang benar.

Kurangnya pengetahuan tentang tumbuh kembang dan pijat bayi membuat kader kesehatan tidak memberikan informasi kepada orang uta yang mempunyai balita, sehiingga orang uta tidak melakukan stimulus / pijat bayi kepada bayi / anaknya yang dikarenakan belum mengetahui cara pijat yang benar dan manfaat yang ditimbulkan jika bayi / anak diberikan pijat secar rutin. Sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan sehingga mereka dapat memberikan pelayanan kepada bayi / anak dan penyuluhan kepada orang tua tentang cara pijet bayi dan deteksi dini tumbuh kembang pada nak agar di masa golden age ini mereka siap untuk mengahdapi tantangan di masa depan.

C. Tujuan Program
Program Pelatihan Baby Massage and Baby Spa serta Entrepreneurship ini merupakan pemijatan untuk bayi dan bagaimana mengembangkan menjadi suatu bisnis yang menjanjikan. Program pelatihan ini ditujukan bagi tenaga kesehatan, therapis, atau orang tua yang dapat melakukan mandiri dengan menggunakan sentuhan dan pijatan berupa penekanan pada bagian-bagian tertentu serta media hydro (SPA).

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian pijat bayi
Pijat bayi adalah suatu sentuhan yang diberikan pada jaringan lunak yang memberi banyak manfaat bagi anak maupun orang tua. Pijat bayi sebenarnya merupakan suatu bentuk terapi sentuhan (touch therapy) yang sangat bermanfaat baik bagi bayi maupun orang tuanya.Sentuhan atau pijatan pada bayi dapat merangsang produksi ASI, meningkatkan nafsu makan dan berat badannya. Tindakan ini juga akan mempererat tali kasih orang tua dan anak, serta menjadi dasar positif bagi pertumbuhan emosi dan fisik bayi. Sentuhan alamiah pada bayi sesungguhnya sama artinya dengan tindakan mengurut atau memijat. Kalau tindakan ini dilakukan secara teratur dan sesuai dengan tata cara dan teknik pemijatan bayi, ia bisa menjadi terapi untuk mendapatkan banyak manfaat buat si bayi yang Anda cintai.
B. Manfaat dari pijat bayi
1. Sirkulasi darah jadi lancar.
2. Terapi sentuhan (pijat) bisa memberikan efek positif secara fisik, antara lain kenaikan berat badan bayi dan peningkatan produksi air susu ibu (ASI).
3. Deteksi dini (meminimalkan atau mengatasi kolik / kembung)
4. Mengoptimalkan proses pertumbuhan (meningkatkan BB).
5. Meningkatkan daya tahan tubuh.
6. Meningkatkan nafsu makan
7. Membantu otak melepaskan hormon yang membuat bayi menjadi relaks dan nyaman (meningkatkan kualitas tidur)
8. Mengurangi kerewelan bayi, biasanya bayi yang sering dipijat akan mudah tidur lelap.
9. Mempererat ikatan batin dan emosional antara orang tua dan bayi.
C. Syarat-syarat di perbolehkannya pijat bayi
1) Bayi dalam keadaan sehat, tidak sakit.
2)  Bayi tidak dalam keadaan lapar.
3) Bayi sudah selesai minum susu sekitar satu jam yang lalu.
4) Jangan sekali-kali memaksa bayi bila terlihat ia sedang tidak ingin dipijat.
5) Buka seluruh baju bayi.
6) Gunakan baby oil untuk memudahkan pijat bayi.
Penting diperhatikan :
a. Pastikan kedua tangan Anda bersih.
b. Sebelum memulai, lepas semua perhiasan pada kedua belah tangan Anda, seperti cicin dan gelang.
c.  Kuku jari tangan Anda dalam keadaan terpotong pendek dan bersih, agar kulit bayi tidak tergores.
d. Lakukan dengan hati-hati dan lembut.
e. Lakukan di dalam ruangan yang hangat dan tidak pengap (aliran udara di dalam ruangan lancar).
f. Baringkan bayi di atas tempat yang memiliki permukaan rata dan empuk, misalnya kasur atau karet busa yang tebal.
g. Putarlah musik berirama lembut dan menyenangkan.
D. Waktu yang tepat dilakukan pijat bayi

Pijat bayi dapat dilakukan segera setelah bayi lahir. Jadi, dapat dimulai kapan saja sesuai keinginan. Bayi akan mendapat keuntungan lebih besar bila pemijatan dilakukan tiap hari sejak lahir sampai usia enam atau tujuh bulan. 

E. Daerah-daerah yang dapat dilakukan pijat bayi
Daerah-daerah yang dapat dilakukan pijat bayi yaitu pada daerah kaki, telapak kaki, dada, perut, tangan, lengan, kepala, muka, punggung, dan bokong
F. Teknik-teknik dalam melakukan pijat bayi
a. Cara Pemijatan untuk Berbagai Kelompok Umur
b. Teknik lain mengurut wajah bayi
c. Pijatan di dada untuk memperkuat paru-paru dan jantung.
d. Pijatan pada perut untuk meningkatkan sistem pencernaan dan mengurangi sembelit.
e. Pijatan tangan dan kaki untuk menghilangkan ketegangan dan memperkuat tulang.
f. Pijatan punggung untuk memperkuat otot yang menyangga tulang belakang.
g. Gerakan maju mundur : kuda goyang
h. Gerakan menyetrika
i. Gerakan melingkar
j. Gerakan menggaruk  
k. Pijatan pada bokong 
G. Pemijatan yang tidak boleh dilakukan :
1. Memijat bayi tidak lama setelah ia makan atau disusui
2.  Membangunkan bayi untuk dipijat
3. Memijat bayi dalam keadaan sakit
4. Memijat bayi dengan paksa
5. Memaksakan posisi saat di pijat
6. Pelajari dulu cara memijat bayi yang baik dan benar untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
III. METODE PENGABDIAN
A. Keterkaitan Kegiatan

Kegiatan pijat bayi tersebut berupa kecakapan masyarakat dalam melakukan pijat bayi dan penilaian tumbuh kembang anak.  Kader dan orang tua bayi yang sudah dilatih melakukan pijat bayi sudah mampu melakukan pijat bayi secara langsung kepada balita dengan baik. Selain cakap melakukan pijat bayi, para kader kesehatan tersebut juga mampu memberikan informasi kepada warga masyarakat yang membutuhkan, terutama orang tua lain yang mempunyai anak balita. Para kader kesehatan cakap dalam mengajarkan pijat bayi kepada orang tua bayi, sehingga kegiatan pijat bayi tersebut bisa dilakukan oleh ibu setiap hari, minggu, bulan atau jika ada keluhan sebagai deteksi dini pada bayi atau balita kembung.
B. Rancangan Evaluasi

Keunggulan pelatihan pijat bayi: para kader kesehatan yang telah diberikan pelatihan telah cakap melakukan praktek pijat bayi, dan para kader tersebut mengajarkan cara pijat bayi tersebut kepada kader lain dan para orang tua lain yang memiliki bayi atau balita. Namun beberapa masukan dari Bapak Kepala Desa dan kader yang mengatakan bahwa sebaiknya langkah-langkah pijat bayi di dokumentasikan atau dibuiat video singkat karena nantinya bisa diputar via hp atau CD jika nanti terlewat atau lupa bisa diputar. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengabdian Pada Masyarakat

Pengabdian pada masyarakat dilaksanakan mulai bulan Agustus-Februari 2022. Kegiatan dilakukan di wilayah Desa Seberang Blitar Kabupaten Rejang Lebong. Sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah kader kesehatan, orang tua yang mempunyai bayi atau balita:

1. Lembar Persetujuan (Informed Consent)
Lembar Persetujuan merupakan bukti tertulis kesepakatan bersama antara pasien dan keluarga, dan pelaksanan pengabdian masyarakat untuk bersama sama menyelesaikan program kegiatan pengabdian pada msyarakat.

2. Lembar Absensi
Lembar Absensi merupakan bukti kehadiran peserta pelatihan pijat bayin, nara sumber dan pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat.
B. Pembahasan

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni : indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2007). Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek inilah yang akan menentukan sikap seseorang  terhadap obyek tertentu. Semakin banyak aspek positif dari obyek yang diketahui maka menimbulkan sikap makin positif terhadap aspek tersebut. 

Manfaat dari penyuluhan antara lain adalah untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman pentingnya kesehatan untuk tercapainya perilaku kesehatan sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan fisik, mental dan sosial, sehingga produktif secara ekonomi maupun sosial. Dengan peningkatan pengetahuan diharapkan khalayak sasaran mampu melakukan perilaku pencegahan dengan kepercayaan yang kuat pada keluarga tentang cara pijat Bayi
Tujuan penyuluhan adalah untuk menambah pengetahuan dan mengubah perilaku individu serta masyarakat terutama di bidang kesehatan, serta tercapainya perubahan perilaku individu, keluarga, dan masyarakat dalam memelihara perilaku sehat serta berperan aktif dalam mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam keberhasilan penyuluhan dan cara perawatan luka ganggren, antara lain tingkat pendidikan, tingkat social eknomi, adat istiadat, kepercayaan masyarakat, dan ketersediaan waktu dari masyarakat (Potter&Perry, 2009). 
Pendidikan kesehatan melalui penyuluhan merupakan proses pemberian informasi yang bertujuan untuk merubah perilaku individu, kelompok, atau masyarakat dalam memelihara perilaku sehat serta berperan aktif dalam mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. Perawat professional ataupun tim kesehatan lainnya harus dapat memberikan edukasi kesehatan dimanapun dan dengan teknik komunikasi baik sehingga tujuan dari edukasi itu sendiri tercapai dan terlaksana. Berdasarkan tabel 4.2 cara pijat Bayi sebelum dan sesudah pelatihan terjadi peningkatan dari sebelumnya yang baik dalam hal cara perawatan yang benar sebanyak 17 (53,1%) mampu memberikan cara pijat Bayi dengan benar.
Artinya sebagian ibu bayi dan keluarga lebih menyadari pentingnya pemberian informasi tentang cara pijat Bayi pada keluarga. Sesuai dengan teori menurut Azwar (1983) yang dikutip Maulana (2009: 137)  dalam konsepsi kesehatan secara umum, penyuluhan kesehatan diartikan sebagai kegiatan pendidikan kesehatan yang dilaksanakan dengan cara menyebarluaskan pesan dan menanamkan keyakinan, dalam pengabdian pada masyarakat ini digunakan metoda pelatihan selama 3 hari sebagai kegiatan pelatihan cara pijat Bayi. Dengan demikian, masyarakat tidak saja sadar, tahu, dan mengerti, tetapi juga mau dan dapat melakukan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan terutama tentang pemahaman tentang cara pijat Bayi.  Fitriani (2011) menambahkan bahwa pendidikan kesehatan adalah proses perubahan perilaku yang dinamis, bukan proses pemindahan materi (pesan) dari seseorang ke orang lain dan bukan pula seperangkat prosedur. 

Menurut Notoatmodjo (2007) apabila terjadi suatu inovasi atau program-program pembangunan di dalam masyarakat, maka yang sering terjadi adalah sebagian orang sangat cepat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut (berubah perilakunya), dan sebagian orang lagi sangat lambat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut. Hal ini disebabkan setiap orang mempunyai kesediaan untuk berubah (readiness to change) yang berbeda-beda. Setiap orang di dalam suatu masyarakat mempunyai kesediaan yang berubah yang berbeda-beda, meskipun kondisinya sama. 
C. Kendala Pelaksanaan Kegiatan
Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah Kebanyakan bayi mengalami Ruam dibagian tubuhnya dikarena cuaca dan waktu pelaksanaan pijat bayi hanya berlangsung pagi s/d siang karena para ibu bayi harus kembali melakukan aktivitas sehar-hari sebagai seorang ibu rumah tangga.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat cara pijat bayi pada kelompok  kader kesehatan dan ibu yang mempunyai bayi atau balita.
2. Terlaksanaya evaluasi kegiatan cara memijat bayi pada kelompok ibu yang mempunyai bayi atau balita .
B. Saran

1. Bagi Masyarakat

a. Agar ibu dan keluarga mampu mengetahui tentang cara pelatihan pijat Bayi keluarga serta mampu  mencegah komplikasi yang bisa terjadi pada bayi.

b. Agar setiap anggota masayarakat dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan ibu dalam melakukan pijat pada bayi.
c. Agar setiap anggota keluarga meningkatkan kepeduliannya dan berperan serta dalam upaya merawat bayi.
VI. DAFTAR PUSTAKA

Andria, D. 2016. Tumbuh kembang & terapi bermain pada anak. Jakarta : Penerbit Salemba Medika.
Arikunto, 2012. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta

Azwar, 2016. Sikap Manusia dan Teori Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Cahyani. W.I., Rosidi. A., Andarsari. W. 2012. Lama Kerja dan Pendidikan sebagai Faktor yang Berperan dalam Praktek Pijat Bayi Dukun Bayi. Universitas Muhammadyah Semarang. http://jurnal.unimus.ac.id
Enidya, S. 2016. Buku Pintar Pijat Bayi Untuk Tumbuh Kembang Optimal Sehat & Cerdas. Yogyakarta: Pinang Merah

Ferius. S., Efar. P. Mansur. S. Gunardi. H., 2008, Pengaruh Pijat Bayi Menggunakan Minyak Mineral atau Minyak Kelapa Terhadap Kenaikan Berat Badan pada Neonatus Aterm. Sari Pediatri . Vol. 10. No. 4.
Heath & Brigde, 2016. Baby Massage. Jakarta: Dian Rakyat

Hidayat & Agus, R. 2016. Kapita Selekta Kuesiner Pengetahuan dan Sikap dalam Penelitian Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika.
Irmayanti, K 2016. Konsep Dasar Pengetahuan dan Sikap. Jakarta: Salemba Medika

Irva. T. S., Hasanah. O., Woferst. R., Pengaruh Terapi Pijat Terhadap Peningkatan Berat Badan Bayi

Kementerian Anak, 2019. Profil Kesehatan Anak Indonesia. Jakarta :Departemen Kesehatan RI

Mahayu, P. 2016. Buku Lengkap Perawatan BAyi dan Balita. Yogyakarta: Saufa
Machfoedz, I 2015. Pendidikan Kesehatan Bagian Dari Promosi Kesehatan. Yogyakarta : Fitramaya.

Mardiana. L., Martini., 2014, Pengaruh Pijat Bayi terhadap Kuantitas Tidur Bayi Usia 3-6 Bulan Di Desa Munungrejo Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan. Surya. Vol. 02, No. XVIII,
Matondang, Z. 2013. Statistika Pendidikan. Medan: Unimed Press.

Meliono, 2015. Asuhan Kebidanan Masa Nifas. Yogyakarta: Pustaka Rihama
Notoadmodjo, 2014. Promosi Kesehatan Teori Dan Aplikasi. Jakarta: Rineka Cipta

Nursalam, 2016. Konsep dan penerapan metodologi penelitian ilmu keperawatan. Jakarta: Salemba Medika

Peter, 2015. Pertumbuhan Bayi Sehat. http: // www. enformasi/ pertumbuhan bayi sehat- html

Permatasari,D. 2016. Gambaran Perilaku Masyarakat Suku Jawa dalam Hal Pijat Bayi yang dilakukan oleh Dukun Bayi di kelurahan pinangsori Kecamatan pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah [skripsi]. Medan: Universitas Sumatera Utara.Diakses di http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/33660
Rekawati, dkk. 2013. Asuhan Keperawatan Bayi dan Anak untuk perawat dan bidan Edisi 2. Jakarta: Salemba Medika.

Roesli, U. 2016. Pedoman Pijat Bayi usia 0-3 bulan. Jakarta: PT Trubus Agriwidya

Rosita, 2016. Hubungan antara pengetahuan dengan sikap ibu tentang pijat bayi di Kelurahan Wadung Getas Kecamatan Wonosari Klaten. Diakses dari http://eprints.ums.ac.id/24126/
Sugiyono, 2015. Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta

Subakti dan Rizky, 2018. Keajaiban pijat bayi dan Balita. Jakarta: Wahyu Media: 

Suparyanto, 2015. Petunjuk Praktis Pijat, Senam, dan Yoga Sehatuntuk Bayi agar Tumbuh Kembang Maksimal. Yogyakarta, Araska.

Wawan, F. 2015. Teori & pengukuran pengetahuan, sikap, dan perilaku manusia. Yogyakarta: Nuha Medika

WHO, 2019. Health Statistics Overview Monitoring Health For The SDGs (Sustainable Development Goals). Diakses dari https://apps.who.int/iris/handle/10665/311696
Zein. A. Y., Pengaruh Pijat Bayi Berat Lahir Rendah terhadap Kenaikan Berat Badan di RSUD Panembahan Senopati Bantul Tahun 2012.
Lampiran 1
[image: image1.jpg]



[image: image2.jpg]



[image: image3.jpg]



[image: image4.jpg]



[image: image5.jpg]



[image: image6.jpg]



[image: image7.jpg]



[image: image8.jpg]



[image: image9.jpg]



[image: image10.jpg]



[image: image11.jpg]



[image: image12.jpg]



Lampiran 2

GAMBARAN PENERAPAN PENGABDIAN KEPADA MASAYARAKAT
Penyuluhan kesehatan  ini tampaknya telah menjadi suatu hal yang dewasa ini makin sering terdengar. Diselenggarakan oleh instansi-instansi pemerintahan, LSM, PMI, ataupun komunitas-komunitas pemerhati bangsa yang lainnya. Namun demikian, pelatihan yang telah ada condong pada keahlian dengan spesifikasi bidang tertentu saja. Memang hal ini sangatlah penting, namun pada prakteknya dalam penanggulangan terhadap bencana yang dilakukan adalah penggabungan dari multi disiplin ilmu yang komprehensif. Terkait dengan hal ini, yang menjadi sorotan bersama adalah cara koordinasi para praktisi multi disiplin ilmu, secara horizontal ataupun secara vertikal dengan pemerintah. Dan terlihat  terlalu mengutamakan kemampuan seseorang atau kelompok dalam upaya memberikan bantuan ketika bencana terjadi, serta mengabaikan potensi penduduk lokal tempat terjadinya bencana. Padahal dalam berbagai hal, penduduk lokal ini lebih mampu untuk memprediksi daerah-daerah yang mengalami bencana dengan tingkat kerusakan yang tinggi, serta akses membuka ruas jalan tercepat menuju ke daerah tertimpa bencana.
Maka, penulis mencoba menawarkan penyuluhan yang diberikan, tidak hanya mencangkup pemberian informasi tentang cara pijat Bayi pada para sumber yang telah bersedia. Sehingga, ketika seorang ibu mempunyai bayi maka sudah mengetahui cara pijat bayi yang benar.


